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ABSTRACT

This study talks about langnage research. [talso shows the relationship
herween language research with literature, histery, and philosophy.

Literature is one of the chject in language research. However the knowl-
edge about the result of language research s wselull for writing in literature.
In the aspect of the histary, language research. in particular, may contribute
some materials for reconstruction of the prehistoric as well as the lunpoage
history. The study might be used to lind the origin, as well as the migraring
direction of the language speaking group, On the pther hand, the contribution
of history is related to judge whether the formeof the language 15 Grigin of
borsowing, besides supporting the linguistics evidence, In the aspect of phi-
losophy, lanauage research is based on philozsophy. Maorever language re-
gaarch develaps linguisticts.

Mernjuk pada judul di atas “Penelitian Bahasa: Hubungannya dengan
Sastra, Sejareh, dun Filsafat”, maka tulisan ini terutama akan difokuskan
padu penelitian bahasa, Kemudian, baru dilihat hubungannya masing-masing
dengan sastra, sgjarzh, dan [lsafat

1. PENELITIAN BAHASA

[stilah “bahasa" dapat digunekan dalam arti yang berlainen. Secarn sempit,
balinsa herasti iwicean yang dihasilkan olel ulat ueap manusia (lihat Sudaryanto,
|983: 197, Secara luas, bahasa berarti setipp penyampaian maksud {lihat Pel,
1671:3—4), D samping balasa manusia vang normal, ada bahasa yeng ab-
normal, Bahase manusia vang abnormal dikaji dalam ilau tersendicl yang
disehut newralinguistik, Selain hahasa manusta, miszlnya, ada bahasa hinglang,
varte dikadi dalam ilmu teesendiri pula vang disehut etologi. Begitu juga, ada
hahase isyarar, vang meropakan objek vang otonem dari ilma yang disebut
pasimologi. Ada lagl, bahasa sikap. yang dikaji dalam ilmu tersendiri yang
disebur kinesik. Penelitizn bahasa vang dimaksudkan i sini adalah penelitian
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vang dilakukan rerhadap bahasa manusia vang normal yeng ditutorkan dalam
SURSANA Yang wajar,

Berbicarn lentang penelition bahesa, sebagpimana juga penelitian [ainnvi.
Ltz tadak bisa terlepas dari figa hal pokok yang sato sama lain saling berkaitan,
Ketiga hal tersehut adalah {a) ehjek sasaran penelitian, {b) cara menangani
objek sasaran penelitian i, dan (e} hastl penelitiannya. Untak menedin objek
dibutubkan cara tertentu, Ohek vang sama dapar ditangani dengan cara yang
berbeda, vang akan menphasilken temuan vang berbeda pula, Carn inilah
vang disebut dengan metode. Cara tertentu yang digunakan secara lepat
gken menghazsilken temuan seperti yang diberapkan. Untok bisa mengetahni
cara ving akan digunakan dibutuhkan pula pengetahuen vang menyangkut
objek sasaran tersebot,

Hmu-tlma vang berurusan dengan bahasa, dapat dikelompokkan atas
lima macam sebagaimana dikemukekon oleh Sudarvanto (1996:5—01,
Kelampak ilmu vang dimaksud ialah

fa) Henu tentang bahosa atae lmu-lmu tentang aspek-aspek bahasa; dan
dalam hal ini, istilah dolasa digenakan dalazm ami harfah.

i b} Imu atau ilmu-ilmu tentang brhasa; dan dalam hal ini, istilah bakasa
dalirn arts setalionts atau Kiasan,

fe) Umu atau iimuo-ilma yang salah satu dasarnya bahase; dan sebagai
salah satu dasar kadang-kadang dasar itu merupakan dasar vang terutama.

G Tmu ataw ilmu-ilmu tentang pendapat mengenai bahazsa; dan

fe) Moo ataw flmee-ilmuo tentang flmu {tentang) bahasa atao ilmo-ilmu
mengenai ilmu behasa.

Berurusan dengan bahaso. tidak selalo berarti babwa bahasa ituleh vang
dijadikan sebagai objek sasaran. Dari kelima macam iling tersebut, yang
menjadikan bahasa vang benar-bener bahasa atau hahasa dalam pengertian
harfiah sebagai objek sasaran hanyalah vang pertamao. Yang termasuk bidang
itmu ini edalah kajian tentang aspek-aspek bahasa, seperti fonem, morfem,
kata, Iresa, klousa, kalimat, dan wacana.

[Emu yang kedua, menjadikan bahasa sebagai objek kajian, tetapi bahasa
vang dimaksudkan bukanlzh bahasa vang benar-benar bahasa, melainkan
bahnsa dufom pengertian metaforis. Yany termasuk hidang ilmu ind, imisalnya.
kinesik, [Imu yang ketiga, menjadikan bahasa sebapai salah sate dasar, seperti
elnolinguistik, psikolinguistik, dan sosielmguistik, Hmu yang keempal.
merupakan - tentang pendapat mengenai bahasa, misulnva, studi teori
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lingueistik. Yang terakhir adelah ilmu tentang ilmo bahasa, misalnva stedi leTitang
perkembangan linguistik.

Linguistik termasuk jenis ilmu pengetahuan sebab linpoistik it
meneimpatkan sesuatu sebagar objel sesaran vange dikhususkan. Ohjek sasaran
yang dikhususkan linguistik adalah bahasa, Bahasa it berkedudukan sehagai
objek materianys. Bahasa sulah yang menjadi “ontologi ataw hakikat apa
yang dikaji {Suriasumantri, 1984:6217 lingeistik. Oleh karena itu, dapat
dinvatakan bahwa linguistik merepakan ilmu yang mencari hakikar bahasa.

Schagai phjek materia, bahasa bersifal abstirak. Bahasa itu hanva
dapat dikenali melalui bagian-bagiannya, Dalam hal ini bagian-bagian bahasza
itulah vang menjadi obyjek foma linguistik, Ohjek matena dimaksudkan sebagai
apa vang diknji. Chjek forma dimaksodbkan sebapai ayped mana vang dikaji
ilihat Sudaryanto, 1983:167) Aspek-aspek bahasa vang dikaii itulah yang
merupakan ahjck kankret linguistik.

Linguistik juge merupakan sebugh ilmu vang memiliki kekhasan
dibandingkan dengan ilmu lain. Kekhasen terletzk pada kekaburan antara
ohjek sasaran denpan alat pengembangnya (sudacvanto, 1983:28). Bahasa
manusia, bazi linguistik, merupakan objek sasaran dan sekalizus juea sebapai
alat pengembangnya

Cara linguistik mengkeji bahasa tidak berbeda dengan ilmu
pengetahuan lainnya, vaitu dengan menemnpatkan sesvatu sebagai objek sasamn
vang dikhususkan, Objek sasaran yang dikhususkan itu dipertanyvakan terus-
menerns. Semua pertanyaan dan jawaban it ditulis menurut alue yang
sistematis sehingea vang satu denpan vang lam saling berhubungan, Untuk
mewijudkan hal terschut diperlukan metods tertentu yang sesuai dengan chjck
sasaran penelitian.

Sebapai conteh, untuk melihat ketegaran letak unsor prediker (1)
dan ahjek (O} dalam susunan beruntun dapat digunakan metode agih
(disinbusionaly denan teknik balik. Bilatuiwran data semila berbentul SPOE,
secara tearelis akan menghastlkan tuturan yang antara [ain berbentuk SKIMO,
PROK, KSPO, dan KPOS (lihat Sudaryanto, 19930 Jika letak P dan O tegar
dalam susunan beruntun, maka P dan O harus selalu beruretan. Dengan
demikian, tutucan PSOK merupakan tuturan vang tidak pramatikal,

Untuk memperaleh hasil yang memuaskan, cara penanganan atay metode
yang tepat mutlak diperluban. Secara lebih tepas, Pearson (1%31) menyatakan
brhwa keutuhan semua ilmu tereapai hanya kerena metodenya dan bukan
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karenn buhannya.

Penelitian bahaza, menwret Sudarvanio { 1990300, menghasilkan lims
macam hal yang sangat substansial, vakni (a) identitas bahase; (b) pifar atan
lakior mama pembentok bahasa; (c) komponen bahasa; (d) sifat bahasa: dan
(e} eksponen hahasa, ldentitas bahesa dapat mengacu pada lehih dari satm
kansep, misalnyn, sdo konsep rdioded, digien, dan dafase vang berdasackan
pada dikotomi “pembicara-pendengar”™; ada Konsep penampilan dan
denampuan vang herdasarkan pada dikotomt “makhluk manusia-bukan
menusia’. Pilar stau fakior uisma pembenivk bahasa ada tiga macam, yanu
() pembicara: (b mitra wicara; dan {¢} hal yang dibicaraken. Komponen
bahasa juga dibednkan atus tgo macar, yaitu () bentuk bahasa: (b) makna
bahasa; dan (¢) isv'situasi balasa. Penelifian bahasa hanva mengkaji bentuk
dan makna bahasa, sedangkan situasi digunakan untuk mempermudah
kejelasan hentuk dan makna bahasa. Selanjuinyi. sifat bahosa, yang sangat
penting ada tige macam, yvait (a) linear (bernmtan); (B} intensional {sifai
“mengarah ke” hal vang dibicarakan dan vang mengarah ke mites wicara);
dan {¢) tidak terdupa. Terakhar, eksponen bahasa, vaitu satuan lingual atau
finpndstic wnits (seperti kata dan kalimat ).

1 samping hal di atas, Kajian mengenai aspek lertentu bahasa
sudenokala dapat jupa digunakan sebagai bahan uniuk meajelaskan kajian
Bidang ilmu lain, Selanpemys, akan dikemokekan hubungan penelitizn bahase
dengan sastra, sejarah, dan filsafat

2, HUBUNGAN PENELITIAN BAHASA DENGAN SASTRA,
SEJARAH, DAN FILSATAT,

Ada pendapat vang mengatakan bahwa penggunaan bahasa dalam karya
sastra merupakan pelangparan terhadep kaidah 1ot babesa, Menorot Yonos
[ E985:12), memang ada Kerva sastra yvang menyalahi kaidah tato bahasa,
tetapi penulis sengaja menggunakan “bahasa yang salah™, Hal ini berdasarkan
pada Kensep licentia poctica stau “Rebebasan penvair”. Adanya angpapan
“bahusa yang saleh™ pada karyva sastea lebih disebabkan oleh terikatnya Kita
pada pengeunaan bahasa yang telah ada, dan bukan pada kemungkinan
penggunaan bahasa yvang herbeda. Penulis Kreatif mementingkan pengounaan
bahasa secara kreatif, sehinpea menghasitkan sesvatu yang berbeda denpan
vang ada sebelumnya. [H samping itu, juga perlu disadari bahwe ada karya
sastra yang mengeunakan bahasa biasa,
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Bagam bahasa yang digunakan dalam karya sestra teniu saja akan
berbeda denpan ragam bahasa karya ilmiak, surat kabar, surat=menyurat dan
selmgainys. Setiap penggunmen hahasa uniuk lapangan lerlentu, mempunya
aavanys sendii, Gaya vang digunakan dalun berbagai ranah kehidupan, di
dalarn berbagai jenis situasi ini dischut Moeliono ¢ 19981 59) laras bahasa.
Laras bahasa akan berbeds terutama dalam segi bentuknva, vakni dalam cici
Luta Bahasanya, dan lebih-lebib lagi di dalam pemiliban kata atau diksinya
Oeb karena pengounasn bahasa dulam karva sastra meropakan salah sztu
gava atan laries bahasa, wentu saja pencliti bahasa bisa menjadikan karva sasta
sehapai salal satu objck sasaran penelitiannya

Penelitian bahasa juga mempunyvai keitan vang eral desgan sejasah.
Crengan meneliti perbedoun unsur-unsur kebahasaan dalam suate bahasa,
mizalnya, dapat direkenstruksi sciarah dacrah dari bahasa yang diteliti.

Sebagmt comoh akan dikemukaken husil penelitian Nothoher (1980)
werhadap bahass Sunda dan bahasa Jawa di daerah Jawa Barnt dan Jawa
Tengah bapian barat. Nothoher menemukan adanyva penutur bahasa Jawa di
daerah Banten {(Fawa Barar). Dengan membandingkan hahasa lawa yang
digunakan di dacrah Banten dengan bahasza Jawa vang dituturkan di daerah
pintai utara Jawa Barat dan bahasa Jawa di Jawa Tengah bagian barat, séperti
daerah Indramavo, Cirebon, Banvumas, serta beberepa daerah lainnya, ia
menemukan Bahwa bahasa Jawa di daeral Banten mempunyai banyak
persamaan dengen tithasa Jawa vang dituturkan di daerzh Indramayvu/C irgban.
Resimpulannya, bahasa Jawa di daerah Banten berasal dari [ndramayw
Cirehon. Jikn ditinjau dart bukti sejarah, ternysta memang orang Jawa di
tdawrh Banten tersebut berasal dart daerah IndramayuCirebon. Artinya, bukti
lenguistiz sejalan denpan hukei sejarah,

Lintuk menentukan dacrah pertama yang didiami oleh arang Minargkabau
di daerah Sumatera Barat. Nadra (1999:9—17) mengpunekan unsur-unsur
inovasi dan retensi vang terdapat datam bahasa Minangkabau. Berdasarkan
hukti hahasa itu disimputkan bahwa dasrah pertama vang didiami oleh orang
Minangkebau terdapar di sekitar daerah Mungka di Kabupaten Lima Paluh
Kota,

Schaliknya, sumbangan dapat pula diberikan bidang ilmu sejarah pada
penelition bahasa, misalnyva, berkaitan dengan penentean bentuk veng
digunakan untuk merealisasikan suaty makna sehagmi bentuk asli atau
pinjurman. Mohsun (199521 dalam penelitiannya terfindap bahesa Sumbawa
modern menemukan diea hentuk vang digunakan untuk merealisasikan makna
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"datang’, vaite detey dan feks, Bentek fede vang digunskan pade sundislek
Labangker merupakan pinjamen dan bohasa fawa, karena di samping secama
historis. kerajaan-ketaiasn di Sumbawa pernal berdinbungan dengon kerogoan
Majapohit, jugs puda subdinlek tersebut bonyak diternukan kota pinjaman dari
rahaza Jawa, sepent kata afog < B! keleg ‘ambil” dan we = Bl we, weday ‘mr',

Hubungan linguistik dengan filsafal sangat crat, Kalau dilihat secara
hierarkinya. linguistik merupakan bagian daci flsafut ilmu yang merupakan
salabsatu cabing hilsafat. Filsafat bemrs pemikivan secara bersungguh-sungaub
untuk sampai pada pemahamaz vang mendalam mengenai sesuatu masaleh,
Kita ingin menembus rahasia yang tersembunyi di belakang fenomena yang
tarnipak aleh orang banyak (lihat juga Anwae, 1995:631.

Helum lama berselang dan babkan sampai sast ini, masyarakat diasyikkan
dengan istiluh KEN (kolusi, karupsi, dan nepotisme), schingga mengalalikan
kepanjangannya vang suci bagi perounun toggi cksliah kega nyet). Sehagian
mahiasisvwa sibuk denpan berdemonstrasi, kadangkele melupakan kewajibannya
unfuk belajar. D mana-mana crang meneriakkan “penegakkan™ HAM, tetapi
pelanggaran terhadap hal 1t tetap becjalan. Kejadizn-kejadian seperti i
berkembang di mesyarekat,

secrang yang bespikin secara Rlsafat tidek begitu saja mengikuti pikiren
vrang banyak, karena searang yang berfilsalat tahu apa vang benar hari ini
menurot masyarakal belum tento benar untuk masa vang akan datang, kecuali
kehengran it datang dari sang Pencipta: Demikian polalah halnyacars herpikir
searang penelitt bahasa, Apa yang disngeap bener oleh orang banvak, fa tiduk
begitu saja percaya, misalnya, tentang jumlah dialek vang ada di Minangkabau
dun asal usuinys, Oleh karena itu, secrung peneliti bahasa, untuk membuktikan
Jumilal dialek tersebut terlebih dahulu akan melakukan penelitian, dalam hal
ini penelitian bidang dialektologs,

Hmu edafah pengetahuan vang diperoleh denpan menerapkan metode
keilmuan. Meskipun demikian, filsafat dapat menjudi “tempat bertemunya”
berbagal il dan sangat diperlukan oleh mereka vang melakukan pekerjaan
nterdisipliner {Semangun, 1992:4).
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. PENUTUP

Berdasurkan urmian vany telah dikemukekan di-atas tampak balywa
penglitian bahasa mempusyai hubungan dengan sastra. sejaral, dan filsafar,
Akan fetapi, jenis huhungan tersebut berleinzgn. Hobungan it dapat disimpualkan
sebumal berikut,

{ DiHubungan penelitian bahasa dengan sasorgmenvnjukkan balvaa kanva
sastra merupakan salah satu objek sageran penelitian bahasa. Pengetghuan
mengenai hasd penslitian bahasa juee dapat dimantaatkan dalam menulis karva
sastra sehab bahasa mernpakan dasar vang utama di dalam sastra

(23 Hubunwan penelitian bahasa dengan sejarah merupakan huhungan
timhal balik. Penelitian bahoasa dapat membern kontribusi pada bidang ilmu
sgjnrah vang berkaitan depgan rekenstruksi sejarah dacral dari bahasa vang
diteliti, termasuk wsal vsul, dan ameh migrast penutur babasz yeng hersangkutan,
Sehaliknye sumbanzan vana diberikan bidang ilmi sejaceh berkaitan dengsan
penentuan bentuk ashi atau pinjaman, di samping schagai pendukung bukti
[ingnastis.

{31 Hubungan penclitian hahasa denpgan filsafat meropakan hubungan
vang hersifat hicrarki. Filsafal merupakan wempat bertumpo hagn penelitian
bahasa dan penelitiaz bahasa merupakan pengembang ilmu bahasa (linguistik ).
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